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ABSTRAK

Latar belakang: Obat Streptomisin dan kanamisin adalah golongan aminoglikosida yang toksik
terhadap koklea dan vestibular menyebabkan penurunan pendengaran. Antibiotik ini juga digunakan
untuk terapi tuberkulosis dan efek ototoksisitasnya terjadi pada sekitar 20% penderita tuberkulosis.
Spirulina adalah Spesies sianobakteria berserabut yang digunakan sebagai suplemen makanan.
Spirulina mengandung senyawa fikosianin yang berfungsi sebagai antioksidan dan berefek
antiinflamasi.

Tujuan: Mengetahui pengaruh spirulina terhadap perubahan histopatologi koklea pada tikus Wistar
setelah diinduksi kanamisin.

Metode: Penelitian ini merupakan bentuk penelitian eksperimental (posttest only Controlled group
design) dengan menggunakan tikus wistar penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA
Universitas Islam Sultan Agung periode November — Desember 2021. Sampel sebanyak 24 ekor
terbagi dalam 4 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif mendapat
injeksi kanamisin 800 mg/kg bb, kelompok perlakuan 1 mendapat kanamisin dan spirulina 400
mg/kg bb dan kelompok perlakuan 2 mendapat kanamisin dan spirulina 1000 mg/kg bb. Pengamatan
penelitian berlangsung selama 1 bulan yaitu November-Desember 2021. Pengukuran dengan
pengamatan histopatologi pada sel rambut, sel makrofag dan dilatasi vaskular koklea. Analisis data
menggunakan uji non parametrik Kruskal-Wallis dan post-hoc Mann-Whitney.

Hasil: Terdapat lebih banyak jumlah kerusakan sel rambut, jumlah sel makrofag dan dilatasi
vaskuler yang bermakna pada kelompok kanamisin dibandingkan dengan kelompok tanpa
kanamisin dengan nilai ketiganya p=0,001. Terdapat lebih sedikit jumlah kerusakan sel rambut,
jumlah sel makrofag dan dilatasi vaskuler yang tidak bermakna pada kelompok kanamisin dengan
spirulina dosis 400 mg dibandingkan dengan kelompok kanamisin dengan nilai masing masing
p=0,093; p=0,103; p= p=0,103. Terdapat lebih sedikit jumlah kerusakan sel rambut, jumlah sel
makrofag dan dilatasi vaskuler yang bermakna pada kelompok kanamisin dengan spirulina dosis
1000 mg dibandingkan dengan kelompok kanamisin dengan nilai p=0,001; p=0,004; p=0,008.
Terdapat lebih sedikit jumlah kerusakan sel rambut yang bermakna pada kelompok kanamisin
dengan spirulina dosis 1000 mg dibandingkan dengan kelompok kanamisin dengan spirulina dosis
400 mg p=0,045

Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan pada pemberian spirulina terhadap perubahan
histopatologi koklea tikus.

Kata kunci: histopatologi, kanamisin, ototoksik, spirulina
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ABSTRACT

Background: Streptomycin and kanamycin are aminoglycosides that are toxic to the cochlea and
vestibule causing hearing loss. This antibiotic is also used for the treatment of tuberculosis and its
ototoxicity occurs in to 20% of tuberculosis patients. Spirulina is a filamentous species of
cyanobacterial that is using as a dietary supplement. Spirulina contains phycocyanin compounds that
function as antioxidants and have anti-inflammatory effects.

Aim: To determine the effect of spirulina on histopathological changes in the cochlea in Wistar rats
after kanamycin induction.

Methods: This researches is a form of experimental research (post-test only Controlled group
design) using Wistar rats. The research was conducting at the Biology Laboratory of the Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Sultan Agung Islamic University for the period November -
December 2021. A sample of 24 animals was dividing into 4 groups , that's been the negative control
group , the positive control group received an injection of kanamycin 800 mg/kg BW , treatment
groups 1 received kanamycin and spirulina 400 mg/kg BW and treatment group 2 received
kanamycin and spirulina 1000 mg/kg BW . Observations of the study lasted for 1 month, period
November-December 2021. Measurements of histopathological observations on hair cells,
macrophages, and vascular dilatation were analyzing using the Kruskal-Wallis non-parametric test
and post-hoc Mann-Whitney test.

Results: There was a higher number of hair cell damage, the number of macrophage cells and
significant vascular dilatation in the kanamycin group compared to the kanamycin group with all
three values p=0.001. There were less number of hair cell damage, number of macrophage cells and
insignificant vascular dilatation in the kanamycin group with spirulina dose of 400 mg compared to
the kanamycin group with p=0.093; p=0,103; p= p=0,103. There were less hair cell damage,
macrophage cell count and significant vascular dilatation in the kanamycin group with spirulina dose
of 1000 mg compared to the kanamycin group with p value = 0.001; p=0.004; p=0.008. There was
significantly less number of hair cell damage in the kanamycin group with spirulina at a dose of
1000 mg compared to the kanamycin group with spirulina at a dose of 400 mg p=0.045

Conclusion: There was a significant effect on the administration of spirulina on histopathological
changes in the cochlea of rats.

Keywords: histopathology, kanamycin, ototoxicity, spirulina.
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